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ABSTRACT

Climate change has increased demands for transparency in climate-related information as a form of
corporate accountability to stakeholders. Although energy sector companies in Indonesia have begun
disclosing climate-related information, the quality of Climate Disclosure still varies and does not yet fully
reflect their strategies, risk management, and the financial implications of climate change. This study
aims to analyze the effects of profitability, carbon taxes, and Capital Expenditures on Climate Disclosure
among energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2022-2024 period. The
study employs a quantitative approach using secondary data obtained from annual reports and
sustainability reports. The sample was selected using purposive sampling, resulting in 28 companies with
a total of 84 observations. Data analysis was conducted using multiple linear regression with the
assistance of Microsoft Excel and IBM SPSS Statistics 27. The results indicate that profitability and Capital
Expenditure do not affect Climate Disclosure, whereas carbon taxes have a significant positive effect on
Climate Disclosure. These findings indicate that regulatory pressure, as reflected in exposure to potential
carbon tax burdens, has a greater impact on improving the quality of Climate Disclosures than internal
company factors, such as profitability and Capital Expenditures.

Keywords : climate disclosure, profitability, carbon tax, capital expenditures, energy sector.

ABSTRAK

Perubahan iklim telah meningkatkan tuntutan terhadap transparansi informasi iklim sebagai bentuk
akuntabilitas perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Meskipun perusahaan sektor energi di
Indonesia mulai mengungkapkan informasi terkait perubahan iklim, kualitas Climate Disclosure masih
bervariasi dan belum sepenuhnya mencerminkan strategi, pengelolaan risiko, serta implikasi finansial
perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh profitabilitas, pajak karbon, dan Capital
Expenditure terhadap Climate Disclosure pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022—-2024. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
vang diperoleh dari annual report dan sustainability report. Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, sehingga diperoleh 28 perusahaan dengan total 84 observasi. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics
27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan Capital Expenditure tidak berpengaruh
terhadap Climate Disclosure, sedangkan pajak karbon berpengaruh positif signifikan terhadap Climate
Disclosure. Temuan ini menunjukkan bahwa tekanan regulasi yang tercermin melalui eksposur terhadap
potensi beban pajak karbon lebih mendorong peningkatan kualitas Climate Disclosure dibandingkan
faktor internal perusahaan, seperti profitabilitas dan Capital Expenditure.

Kata Kunci : climate disclosure, profitabilitas, pajak karbon, capital expenditure, sektor energi.

1. Pendahuluan

Perubahan iklim menjadi salah satu tantangan global terbesar yang mengancam
keberlanjutan kehidupan akibat meningkatnya emisi gas rumah kaca (GRK) dari aktivitas
manusia, terutama pembakaran bahan bakar fosil dan perubahan penggunaan lahan.
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Berdasarkan Global Carbon Budget, total emisi karbon dioksida (CO,) global pada tahun 2023
mencapai 40,9 miliar ton CO,, sedangkan suhu rata-rata bumi pada tahun 2024 telah
meningkat sekitar 1,55°C dibandingkan era praindustri sehingga tercatat sebagai tahun
terpanas dalam sejarah (Pierre et al., 2025; WMO, 2025). Kondisi tersebut mendorong
berbagai negara memperkuat komitmen pengendalian perubahan iklim melalui Paris
Agreement yang menargetkan pembatasan kenaikan suhu global di bawah 2°C dan pencapaian
Net Zero Emission pada pertengahan abad (UNFCCC, 2015).

Sektor energi menjadi sektor yang paling mendapat perhatian karena merupakan
kontributor utama emisi GRK. IPCC (2024) mencatat bahwa sistem energi bersama sektor
pengguna akhir menyumbang sekitar 79% emisi GRK global, sedangkan di Indonesia sektor
energi menghasilkan emisi sebesar 752,28 juta tCO,e pada tahun 2023 (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2024). Tingginya kontribusi emisi tersebut meningkatkan
tekanan dari regulator, investor, dan masyarakat agar perusahaan sektor energi mengelola
dampak lingkungan secara lebih bertanggung jawab. Namun, data ESG Ratings Morningstar
Sustainalytics menunjukkan bahwa 77% emiten sektor energi di Bursa Efek Indonesia (BEI)
masih berada pada kategori High dan Severe Risk, sedangkan hanya sekitar 42% perusahaan
yang telah menerbitkan laporan ESG (Alexander, 2023; Pristiandaru, 2023).

Dalam perspektif Legitimacy Theory, perusahaan perlu menjaga kesesuaian antara
aktivitas operasional dengan ekspektasi masyarakat agar memperoleh legitimasi sosial.
Stakeholder Theory menjelaskan bahwa perusahaan juga harus memenuhi kebutuhan
informasi para pemangku kepentingan, sedangkan Signaling Theory memandang
pengungkapan informasi sebagai sinyal mengenai kualitas dan prospek perusahaan. Oleh
karena itu, pengungkapan informasi terkait lingkungan, khususnya Climate Disclosure, menjadi
mekanisme penting bagi perusahaan untuk menunjukkan akuntabilitas dan komitmen
terhadap keberlanjutan sehingga dapat mempertahankan kepercayaan publik dan
keberlangsungan usahanya di masa depan (Dewi, 2025; Werastuti et al., 2022). Dukungan
stakeholder kemudian dapat diperoleh ketika perusahaan menjalankan praktik bisnis yang
bertanggung jawab. Keberlanjutan perusahaan ditentukan oleh kemampuannya dalam
mengelola hubungan dengan stakeholder utama tersebut.

Bagi investor, Climate Disclosure tidak hanya berfungsi sebagai media transparansi,
tetapi juga sebagai dasar dalam mengevaluasi risiko dan peluang yang berkaitan dengan
perubahan iklim. Dalam hal ini, investor membutuhkan informasi yang mampu
menggambarkan risiko tersebut secara komprehensif untuk mendukung pengambilan
keputusan investasi (Andriadi & Werastuti, 2022; Purnamawati & Dautrey, 2025). Oleh karena
itu, penggunaan kerangka Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD) menjadi
penting karena mampu mengintegrasikan aspek tata kelola, strategi, manajemen risiko, serta
metrik dan target dalam pengungkapan perubahan iklim (FSB, 2017).

Meskipun pelaporan keberlanjutan di Indonesia terus mengalami peningkatan, kualitas
Climate Disclosure masih menjadi tantangan. Bursa Efek Indonesia (2023)mencatat sekitar 94%
perusahaan telah menerbitkan laporan keberlanjutan. Namun, pada sektor energi hanya
sekitar 33% perusahaan yang mengungkapkan analisis skenario perubahan iklim dan sekitar
27% belum menetapkan target iklim secara eksplisit (Ernst & Young Indonesia, 2025).
Fenomena ini menunjukkan bahwa pengungkapan tersebut masih bersifat simbolik atau
compliance-oriented di mana perusahaan cenderung melaporkan informasi umum untuk
memenuhi regulasi namun menghindari pengungkapan risiko-risiko negatif yang dapat
memengaruhi penilaian kinerja keuangan mereka (Yasrawan & Werastuti, 2022). Sejalan
dengan penelitian Andriadi et al. (2023), kebutuhan akan regulasi yang mengikat menjadi
krusial untuk meningkatkan kualitas pengungkapan emisi.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas Climate Disclosure dipengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal perusahaan. Dari sisi internal, profitabilitas dipandang
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mampu menyediakan sumber daya bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas
pengungkapan iklim. Namun, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi.
Hariatih et al. (2024) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan, sedangkan Dharma et al. (2024) menyatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan. Dari sisi eksternal, penerapan pajak karbon dipandang meningkatkan
tekanan regulasi sehingga mendorong perusahaan mengungkapkan informasi iklim secara
lebih transparan. Akan tetapi, penelitian mengenai hubungan langsung pajak karbon terhadap
Climate Disclosure masih relatif terbatas. Selain itu, Capital Expenditure sebagai indikator
komitmen investasi jangka panjang juga menunjukkan hasil yang belum konsisten. Tuan dan
Trang (2026) menemukan pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan
Desvita dan Rahma (2025) serta Putri et al. (2024) menunjukkan bahwa Capital Expenditure
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.

Berdasarkan fenomena tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai
determinan kualitas Climate Disclosure, khususnya pada perusahaan sektor energi di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, pajak karbon,
dan Capital Expenditure terhadap Climate Disclosure pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris mengenai peran kapasitas finansial, tekanan regulasi, dan investasi
jangka panjang dalam meningkatkan kualitas Climate Disclosure.

2. Tinjauan Pustaka

Secara teoritis, hubungan antara profitabilitas, pajak karbon, Capital Expenditure, dan
Climate Disclosure dapat dijelaskan melalui Legitimacy Theory, Stakeholder Theory, dan
Signaling Theory.

Legitimacy Theory

Legitimacy Theory menjelaskan bahwa keberlangsungan perusahaan dipengaruhi oleh
penerimaan masyarakat terhadap aktivitas operasionalnya. Menurut O’Donovan (2000),
perusahaan dapat mempertahankan legitimasi apabila aktivitas dan kinerjanya sejalan dengan
nilai, norma, serta ekspektasi sosial yang berlaku. Ketika terjadi legitimacy gap, perusahaan
terdorong melakukan berbagai strategi untuk memperoleh kembali legitimasi, salah satunya
melalui pengungkapan informasi nonkeuangan. Dalam konteks perubahan iklim, Climate
Disclosure menjadi media bagi perusahaan untuk menunjukkan akuntabilitas atas pengelolaan
risiko iklim kepada regulator, investor, dan masyarakat Curganesan et al. (2006). Sejalan
dengan temuan Vijaya (2023), pengungkapan ESG yang transparan terbukti mampu
meningkatkan legitimasi perusahaan serta memperkuat kepercayaan investor.

Stakeholder Theory

Stakeholder Theory menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab
kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang berkepentingan terhadap
aktivitas perusahaan, seperti investor, pemerintah, masyarakat, dan kreditor. Werastuti (2021)
menekankan bahwa perusahaan perlu memenuhi harapan stakeholder melalui pengungkapan
informasi yang relevan. Dukungan stakeholder kemudian dapat diperoleh ketika perusahaan
menjalankan praktik bisnis yang bertanggung jawab (Yasrawan et al., 2023). Oleh karena itu,
keberlanjutan perusahaan ditentukan oleh kemampuannya dalam mengelola hubungan
dengan stakeholder utama tersebut. Dalam konteks perubahan iklim, Climate Disclosure
menjadi media komunikasi yang mengurangi asimetri informasi sekaligus membantu
stakeholder mengevaluasi komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan (Cotter & Najah,
2011).
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Signaling Theory

Signaling Theory menjelaskan bahwa terdapat asimetri informasi antara manajemen
dan pihak eksternal sehingga perusahaan terdorong memberikan sinyal mengenai kualitas dan
prospek perusahaan melalui pengungkapan informasi (Purba, 2023). Dalam konteks
perubahan iklim, Climate Disclosure merupakan sinyal bahwa perusahaan mampu
mengidentifikasi, mengelola, dan mengintegrasikan risiko iklim ke dalam strategi bisnisnya. Hal
ini diperkuat oleh Werastuti et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pengungkapan informasi
lingkungan memiliki relevansi nilai bagi investor. Dengan demikian, pengungkapan iklim
menjadi sinyal positif mengenai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan sekaligus
meningkatkan kepercayaan investor (Dewi, 2025).

Hipotesis
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Climate Disclosure.

Berdasarkan Legitimacy Theory, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
memiliki kapasitas finansial yang lebih besar untuk memenuhi tuntutan legitimasi melalui
pengungkapan informasi iklim. Profitabilitas memungkinkan perusahaan mengalokasikan
sumber daya dalam pengelolaan risiko iklim, penyusunan laporan keberlanjutan, serta
penerapan standar pelaporan seperti TCFD sehingga kualitas Climate Disclosure dapat
meningkat. Penelitian Siregar et al. (2025), Dahiyat dan Al-Balga (2020), serta Carreira et al.
(2025) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan. Namun, Dharma et al. (2024) menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan sehingga hubungan tersebut masih menunjukkan inkonsistensi.

H2: Pajak Karbon berpengaruh positif terhadap Climate Disclosure.

Legitimacy Theory dan Signaling Theory menjelaskan bahwa penerapan pajak karbon
merupakan bentuk tekanan regulasi yang mendorong perusahaan meningkatkan transparansi
pengungkapan iklim sebagai bentuk kepatuhan sekaligus sinyal komitmen terhadap
pengelolaan risiko perubahan iklim. Melalui Climate Disclosure, perusahaan dapat
menunjukkan bahwa strategi dan kebijakan yang diterapkan telah selaras dengan tuntutan
regulator maupun stakeholder. Putri et al. (2024) menemukan bahwa pajak karbon
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon di Indonesia. Hasil tersebut
didukung oleh Ayodele et al. (2026) serta Mwang’'Onda et al. (2026), yang menunjukkan
bahwa kebijakan pajak karbon mendorong perusahaan meningkatkan transparansi. Sebaliknya,
Firmansyah dan Irawan (2025) menyatakan bahwa implementasi pajak karbon di Indonesia
masih menghadapi berbagai kendala sehingga pengungkapan berpotensi bersifat simbolik.

H3: Capital Expenditure berpengaruh positif terhadap Climate Disclosure.

Dalam perspektif Legitimacy Theory, Capital Expenditure mencerminkan komitmen
perusahaan dalam melakukan investasi jangka panjang, termasuk investasi pada teknologi
rendah karbon, efisiensi energi, dan infrastruktur ramah lingkungan. Investasi tersebut
menjadi bentuk nyata tanggung jawab perusahaan terhadap keberlanjutan sehingga perlu
dikomunikasikan melalui Climate Disclosure. Penelitian Kusiyah et al. (2025), Moussa dan
Elmarzouky (2023), serta Tuan dan Trang (2026) menunjukkan bahwa Capital Expenditure
berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Sebaliknya, Desvita dan Rahma
(2025) menemukan bahwa Capital Expenditure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
emisi karbon karena investasi perusahaan belum tentu diarahkan pada upaya dekarbonisasi.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis asosiatif yang
bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilitas, Pajak Karbon, dan Capital Expenditure
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terhadap Climate Disclosure pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh melalui annual report, sustainability report, dan informasi pendukung yang
dipublikasikan pada situs resmi perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan
menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu: (1) perusahaan sektor
energi yang terdaftar di BEIl selama periode 2022-2024; (2) menerbitkan annual report dan
sustainability report secara berturut-turut selama periode penelitian; serta (3) memiliki data
lengkap mengenai Return on Assets (ROA), emisi gas rumah kaca Scope 1, dan Capital
Expenditure. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 28 perusahaan sebagai sampel dengan
total 84 observasi.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Climate Disclosure yang diukur
menggunakan Climate Reporting Quality (CRQ) berdasarkan rekomendasi Task Force on
Climate-related Financial Disclosures (TCFD). Penilaian indikator dilakukan melalui metode
content analysis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan model Climate Reporting
Quality (CRQ) yang dikembangkan oleh Braasch dan Velte (2023) dengan kriteria teknis
mengacu pada Loew et al. (2021). Variabel independen terdiri atas Profitabilitas yang
diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA), Pajak Karbon yang diukur berdasarkan
estimasi potensi beban pajak karbon melalui perkalian total emisi CO, dengan tarif pajak
karbon sebagaimana diadaptasi dari Che et al. (2019) dan Guo dan Lin (2022). Tarif pajak
karbon mengacu pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan sebesar Rp30.000 per ton CO,e (Republik Indonesia, 2021) dan ditransformasikan
ke dalam bentuk logaritma natural. Sementara itu, Capital Expenditure diproksikan
menggunakan capital spending, yaitu rasio antara belanja modal terhadap total penjualan
sebagaimana mengacu pada metodologi (Ratmono et al., 2021).

Table 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Proksi Rumus
Climate CRQ Skoring:
Disclosure 0 = tidak mengungkapkan

1 = kualitatif umum

2 = kualitatif spesifik

3 = kuantitatif/moneter

Skor maksimum = 33

CRQ = xskor diperoleh/ 33 x 100%

Profitabilitas ROA ROA = Laba Bersih / Total Aset x 100%

Pajak Karbon  Estimasi beban  Pajak Karbon = In(Total Emisi CO, x Tarif
fiskal karbon Pajak)

Capital Capital Capital Spending = Total Capital Expenditure

Expenditure Spending / Total Sales Revenue

Analisis data dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics versi 27.
Tahapan analisis meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri atas uji
normalitas (Kolmogorov—Smirnov), uji multikolinearitas (Tolerance dan Variance Inflation
Factor/VIF), uji heteroskedastisitas (Glejser), serta uji autokorelasi (Durbin—Watson).
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda, uji
parsial (t-test), serta koefisien determinasi (Adjusted R?) untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap Climate Disclosure dan kemampuan model dalam menjelaskan variasi
variabel dependen.
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4. Hasil dan Pemabahasan
Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, Climate Disclosure memiliki nilai minimum
0,3030, maksimum 0,9394, dan rata-rata 0,643579, yang menunjukkan bahwa perusahaan
sampel rata-rata telah mengungkapkan 64,36% indikator Climate Disclosure. Profitabilitas
(ROA) memiliki nilai minimum -0,2587, maksimum 0,6026, dan rata-rata 0,108564. Pajak
Karbon memiliki nilai minimum 5,6885, maksimum 11,2338, dan rata-rata 9,701368,
sedangkan Capital Expenditure (Capex) memiliki nilai minimum 0,0024, maksimum 0,5795, dan
rata-rata 0,107699 atau sekitar 10,77% dari total penjualan. Nilai standar deviasi menunjukkan
bahwa Climate Disclosure dan Pajak Karbon memiliki variasi data yang relatif rendah,
sedangkan Profitabilitas dan Capital Expenditure menunjukkan variasi yang lebih tinggi
antarperusahaan.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, model regresi terlebih dahulu diuji
menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 (>0,05), sehingga residual berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas
menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai Tolerance antara 0,977-0,986 (>0,10) dan VIF
antara 1,014-1,023 (<10), sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas
menggunakan metode Glejser menunjukkan nilai signifikansi Profitabilitas sebesar 0,247, Pajak
Karbon sebesar 0,317, dan Capital Expenditure sebesar 0,962, yang seluruhnya lebih besar dari
0,05 sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Selanjutnya, uji autokorelasi
menghasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,709 yang berada di antara nilai dU (1,568) dan
4-dU (2,432), sehingga model regresi tidak mengalami autokorelasi. Dengan demikian, model
regresi telah memenubhi seluruh asumsi klasik dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Contant) 0,080 0,135 0,597 0,552
ROA 0,108 0,118 0,091 0,918 0,361
PK 0,060 0,014 0,426 4,291 <0,001
CAPEX -0,260 0,136 -0,190 -1,917 0,059

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh Profitabilitas
(ROA), Pajak Karbon (PK), dan Capital Expenditure (CAPEX) terhadap Climate Disclosure (CD).
Hasil analisis regresi sekaligus pengujian hipotesis secara parsial (uji t) disajikan pada Tabel 6.
Persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut.

Y =0,080 + 0,108X1 + 0,060X2 - 0,260X3 + e

Berdasarkan persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar 0,080 menunjukkan nilai
Climate Disclosure ketika seluruh variabel independen diasumsikan konstan. Koefisien regresi
Profitabilitas sebesar 0,108 dan Pajak Karbon sebesar 0,060 menunjukkan arah hubungan
positif terhadap Climate Disclosure, sedangkan Capital Expenditure memiliki koefisien sebesar -
0,260 yang menunjukkan arah hubungan negatif.

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Profitabilitas memiliki nilai t sebesar 0,918
dengan signifikansi 0,361 (>0,05) sehingga tidak berpengaruh terhadap Climate Disclosure.
Dengan demikian, H1 ditolak. Pajak Karbon memiliki nilai t sebesar 4,291 dengan signifikansi
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<0,001 (<0,05) sehingga berpengaruh positif signifikan terhadap Climate Disclosure. Oleh
karena itu, H2 diterima. Sementara itu, Capital Expenditure memiliki nilai t sebesar -1,917
dengan signifikansi 0,059 (>0,05) sehingga tidak berpengaruh terhadap Climate Disclosure.
Dengan demikian, H3 ditolak.

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,198, yang
menunjukkan bahwa Profitabilitas, Pajak Karbon, dan Capital Expenditure mampu menjelaskan
19,8% variasi Climate Disclosure, sedangkan 80,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Climate Disclosure Pada Perusahaan Sektor Energi

Berdasarkan hasil pengujian statistik menggunakan SPSS, variabel profitabilitas yang
diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,361
yang lebih besar dari 0,05 serta nilai t hitung < t tabel (0,918 < 1,990), sehingga profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap Climate Disclosure. Nilai koefisien regresi sebesar 0,108
menunjukkan arah hubungan positif, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara
statistik. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap Climate Disclosure ditolak.

Return on Assets (ROA) dalam penelitian ini tidak berhubungan secara langsung
dengan kualitas Climate Disclosure yang diukur menggunakan Climate Reporting Quality (CRQ)
berbasis TCFD. ROA mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
pemanfaatan aset yang dimiliki. Secara teoritis, efisiensi tersebut mengindikasikan kondisi
keuangan yang lebih baik sehingga perusahaan memiliki peluang memperoleh slack resources
untuk mendukung tata kelola, strategi, manajemen risiko, serta metrik dan target iklim.
Namun, sebagaimana dijelaskan Cupertino et al. (2023), slack resources bersifat diskresioner
sehingga penggunaannya bergantung pada keputusan manajemen. Oleh karena itu,
perusahaan dengan ROA tinggi belum tentu mengalokasikan sumber daya tersebut untuk
meningkatkan Climate Disclosure karena laba juga dapat diprioritaskan untuk kebutuhan
operasional, ekspansi usaha, investasi aset, maupun pembagian dividen.

Penjelasan tersebut relevan dengan karakteristik perusahaan sektor energi yang
merupakan industri capital intensive, sehingga membutuhkan investasi besar untuk
pengembangan infrastruktur energi, pengadaan aset tetap, serta penyesuaian teknologi
menuju energi rendah karbon (International Energy Agency, 2021). Dengan karakteristik
tersebut, laba perusahaan cenderung dialokasikan untuk mendukung operasional dan investasi
strategis. Akibatnya, meskipun profitabilitas tinggi mencerminkan kemampuan menghasilkan
laba yang lebih baik, laba tersebut belum tentu dialokasikan untuk meningkatkan kualitas
Climate Disclosure sesuai rekomendasi TCFD.

Temuan ini sejalan dengan Dharma et al. (2024) dan Kristhalia et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa keberhasilan finansial perusahaan tidak selalu menjadi pendorong utama
pengungkapan emisi karbon karena keputusan disclosure dipengaruhi berbagai pertimbangan
strategis. Selain itu, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa Climate Disclosure pada
perusahaan sektor energi lebih dipengaruhi oleh tekanan regulasi dan ekspektasi stakeholder
dibandingkan kondisi keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut,
mengingat pajak karbon terbukti berpengaruh signifikan terhadap Climate Disclosure,
sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh.

Fenomena tersebut dapat dilihat pada PT Adaro Energy Indonesia Thk yang mencatat
laba bersih sekitar Rp38 triliun pada tahun 2022 atau meningkat 167% dibandingkan tahun
sebelumnya (Mulyana, 2023). Secara teoritis, peningkatan profitabilitas seharusnya
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memberikan ruang yang lebih besar untuk meningkatkan kualitas Climate Disclosure. Namun,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya profitabilitas tidak secara otomatis diikuti
oleh peningkatan kualitas pengungkapan iklim. Kondisi ini sejalan dengan Claudia dan Halik
(2024) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi belum tentu
meningkatkan pengungkapan emisi karbon karena pengungkapan tersebut masih bersifat
sukarela dan bukan menjadi prioritas utama perusahaan.

Temuan ini juga didukung oleh hasil penilaian Climate Disclosure berdasarkan
kerangka TCFD yang menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan telah mengungkapkan
informasi mengenai emisi karbon, konsumsi energi, dan program lingkungan. Namun,
pengungkapan yang bersifat strategis, seperti climate scenario analysis, integrasi risiko iklim
dalam manajemen risiko, serta evaluasi target iklim, masih relatif terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya keuangan belum otomatis diterjemahkan
menjadi peningkatan kualitas Climate Disclosure yang lebih komprehensif.

Hasil penelitian ini belum memberikan bukti empiris yang mendukung Teori Legitimasi.
Secara teoritis, perusahaan dengan profitabilitas tinggi diharapkan memiliki kemampuan yang
lebih besar untuk meningkatkan transparansi informasi iklim sebagai upaya memperoleh dan
mempertahankan legitimasi sosial. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap Climate Disclosure. Temuan ini sejalan dengan Firdausa et al.
(2022) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi belum tentu
melakukan pengungkapan karbon yang lebih luas, sedangkan perusahaan dengan profitabilitas
rendah justru dapat memanfaatkan pengungkapan lingkungan sebagai sarana memperoleh
legitimasi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Dharma et al. (2024), Claudia dan Halik
(2024), Kristhalia et al. (2025), serta Firdausa et al. (2022) yang menemukan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa keputusan perusahaan melakukan Climate Disclosure lebih dipengaruhi
oleh tekanan eksternal, kebutuhan legitimasi, dan pertimbangan strategis dibandingkan
kemampuan menghasilkan laba.

Pengaruh Pajak Karbon Terhadao Climate Disclosure Pada Perusahaan Sektor Energi

Berdasarkan hasil pengujian statistik menggunakan program SPSS, variabel pajak
karbon menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai t hitung >t
tabel (4,291 > 1,990), sehingga pajak karbon berpengaruh signifikan terhadap Climate
Disclosure. Nilai koefisien regresi sebesar 0,060 menunjukkan hubungan positif, yang berarti
semakin besar potensi beban pajak karbon, semakin besar kecenderungan perusahaan untuk
mengungkapkan Climate Disclosure. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima.

Pajak karbon dalam penelitian ini diproksikan menggunakan estimasi beban pajak
karbon potensial. Proksi tersebut tidak menggambarkan besarnya pajak karbon yang benar-
benar dibayarkan perusahaan, melainkan merepresentasikan tingkat eksposur perusahaan
terhadap potensi beban finansial akibat emisi karbon. Semakin besar estimasi beban pajak
karbon, semakin tinggi pula risiko transisi akibat kebijakan karbon. Risiko tersebut berkaitan
dengan kualitas Climate Disclosure berbasis TCFD karena perusahaan dituntut mengungkapkan
tata kelola, strategi, pengelolaan risiko, serta metrik dan target terkait perubahan iklim.
Dengan demikian, semakin besar eksposur perusahaan terhadap potensi beban pajak karbon,
semakin besar pula kebutuhan untuk menyampaikan informasi mengenai pengelolaan risiko
transisi melalui pengungkapan yang sesuai dengan empat pilar TCFD.

Penjelasan tersebut relevan dengan karakteristik perusahaan sektor energi yang masih
memiliki ketergantungan tinggi terhadap bahan bakar fosil sehingga menghadapi tekanan
besar dalam proses transisi menuju energi rendah karbon (International Energy Agency, 2021).
Tingginya emisi karbon menyebabkan perusahaan menghadapi risiko transisi dan tekanan
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regulasi yang lebih besar, sehingga mendorong peningkatan kualitas Climate Disclosure melalui
pengungkapan mengenai tata kelola, strategi, pengelolaan risiko, serta metrik dan target
perubahan iklim.

Temuan ini menunjukkan bahwa tekanan ekonomi akibat potensi beban pajak karbon
mendorong perusahaan meningkatkan transparansi terkait risiko iklim, strategi mitigasi, dan
pengelolaan emisi. Melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021, pemerintah mulai
menerapkan pajak karbon sebagai upaya menginternalisasi biaya lingkungan ke dalam aktivitas
bisnis perusahaan. Akibatnya, perusahaan sektor energi terdorong meningkatkan kualitas
Climate Disclosure sebagai bentuk respons terhadap tuntutan regulasi. Selain itu, Climate
Disclosure juga menjadi sarana untuk menunjukkan kepatuhan perusahaan terhadap kebijakan
pemerintah sekaligus mengkomunikasikan pengelolaan emisi, strategi transisi energi, dan
pengelolaan risiko iklim kepada stakeholder.

Temuan ini juga didukung oleh hasil penilaian Climate Disclosure yang menunjukkan
bahwa mayoritas perusahaan sektor energi telah mengungkapkan metrik emisi, intensitas
karbon, konsumsi energi, serta program pengurangan emisi. Namun, pengungkapan masih
relatif terbatas dalam menjelaskan keterkaitan antara risiko iklim, strategi perusahaan, dan
dampak bisnis yang mungkin timbul. Hal serupa terlihat pada PTBA, ADRO, PGN, INDY, dan
ITMG vyang telah mengidentifikasi pajak karbon sebagai risiko regulasi dalam laporan
keberlanjutannya, meskipun pengungkapan yang disajikan masih didominasi uraian naratif
mengenai potensi dampak dan strategi mitigasi.

Hasil penelitian ini mendukung Teori Legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan
berupaya mempertahankan kesesuaian aktivitasnya dengan nilai dan harapan masyarakat.
Penerapan pajak karbon menciptakan tekanan yang lebih besar bagi perusahaan untuk
menunjukkan tanggung jawab lingkungan melalui Climate Disclosure. Temuan ini juga sejalan
dengan Teori Stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan perlu memenuhi kebutuhan
informasi para stakeholder, khususnya pemerintah sebagai pihak yang memiliki kekuatan
regulatif dalam mendorong transparansi informasi iklim.

Hasil penelitian ini konsisten dengan Putri et al. (2024), Ayodele et al. (2026), dan
Mwang’'Onda et al. (2026) yang menunjukkan bahwa pajak karbon mendorong perusahaan
meningkatkan transparansi informasi lingkungan sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi,
menjaga kepercayaan investor dan stakeholder, serta memberikan sinyal mengenai
pengelolaan emisi dan perubahan iklim.

Pengaruh Capital Expenditure Terhadap Climate Disclosure Pada Perusahaan Sektor Energi

Berdasarkan hasil pengujian statistik, variabel Capital Expenditure memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,059 yang lebih besar dari 0,05 serta nilai absolut t hitung < t tabel (1,917
< 1,990), sehingga tidak berpengaruh terhadap Climate Disclosure. Nilai koefisien regresi
sebesar -0,260 menunjukkan arah hubungan negatif, namun pengaruh tersebut tidak signifikan
secara statistik. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Capital
Expenditure berpengaruh positif terhadap Climate Disclosure ditolak.

Capital Expenditure dalam penelitian ini diproksikan menggunakan rasio capital
spending, yaitu perbandingan antara belanja modal dan penjualan, sehingga mencerminkan
intensitas investasi jangka panjang perusahaan relatif terhadap aktivitas operasionalnya,
bukan jenis investasi yang dilakukan. Semakin tinggi intensitas investasi, semakin besar potensi
eksposur perusahaan terhadap risiko transisi, termasuk perubahan kebijakan iklim dan potensi
stranded assets. Risiko tersebut berkaitan dengan Climate Reporting Quality (CRQ) berbasis
TCFD karena perusahaan dituntut mengungkapkan tata kelola, strategi, pengelolaan risiko
investasi, serta metrik dan target yang digunakan dalam menghadapi transisi energi. Namun,
hasil penelitian menunjukkan bahwa tingginya Capital Expenditure belum tentu mencerminkan
investasi pada teknologi rendah karbon atau aset yang mendukung keberlanjutan. Dengan

1199



Wulandari, dkk (2026) MSEJ, 7(6) 2026: 1191-1205

demikian, meskipun perusahaan melakukan investasi dalam jumlah besar, investasi tersebut
dapat lebih diprioritaskan untuk ekspansi kapasitas produksi, pengembangan aset operasional,
atau kebutuhan bisnis lainnya sehingga tidak selalu diikuti oleh peningkatan kualitas Climate
Disclosure.

Penjelasan tersebut relevan dengan karakteristik perusahaan sektor energi yang
merupakan industri capital intensive, sehingga memerlukan belanja modal yang besar untuk
pembangunan infrastruktur, pengadaan aset tetap, pengembangan kapasitas produksi, serta
penyesuaian teknologi menuju energi rendah karbon (International Energy Agency, 2021).
Dengan karakteristik tersebut, tingginya Capital Expenditure hanya mencerminkan besarnya
intensitas investasi perusahaan, namun belum dapat menunjukkan apakah investasi tersebut
diarahkan pada teknologi rendah karbon maupun aset yang mendukung pengelolaan
perubahan iklim. Akibatnya, peningkatan Capital Expenditure belum tentu diikuti oleh
peningkatan kualitas Climate Disclosure sesuai empat pilar TCFD.

Temuan ini sejalan dengan Desvita dan Rahma (2025) yang menjelaskan bahwa
perusahaan cenderung belum memanfaatkan Capital Expenditure untuk mendukung kegiatan
lingkungan, melainkan lebih berfokus pada pengembangan bisnis dan pencapaian keuntungan
finansial. Sejalan dengan itu, Widiyati (2023) menemukan bahwa belanja modal masih
berorientasi pada pertumbuhan aset perusahaan, sedangkan Putri et al. (2024) menjelaskan
bahwa perusahaan lebih memprioritaskan investasi yang mendukung ekspansi bisnis
dibandingkan investasi pengurangan emisi karbon. Kondisi tersebut menyebabkan besarnya
Capital Expenditure tidak selalu diikuti oleh peningkatan Climate Disclosure.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Climate Disclosure pada perusahaan
sektor energi lebih responsif terhadap tekanan regulasi dibandingkan besarnya investasi
perusahaan. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Pajak Karbon
berpengaruh positif signifikan terhadap Climate Disclosure, sedangkan Capital Expenditure
tidak berpengaruh. Widiyati (2023) menjelaskan bahwa pengungkapan emisi karbon masih
bersifat sukarela sehingga perusahaan belum memiliki dorongan yang kuat untuk mengaitkan
keputusan investasi dengan pengungkapan iklim.

Fenomena tersebut dapat dilihat pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO) yang
meningkatkan belanja modal dari US$648 juta pada tahun 2023 menjadi US$840 juta pada
tahun 2024. Sebagian besar investasi dialokasikan untuk proyek strategis perusahaan,
termasuk pembangunan smelter aluminium di Kalimantan Utara sebagai bagian dari strategi
transisi energi. Namun, laporan keberlanjutannya masih lebih banyak menekankan realisasi
proyek dan pengembangan aset dibandingkan penjelasan mengenai risiko transisi, stranded
assets, maupun dampak finansial perubahan iklim. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil
penelitian ini yang menunjukkan bahwa besarnya Capital Expenditure tidak berpengaruh
terhadap Climate Disclosure.

Temuan ini juga didukung oleh hasil penilaian Climate Disclosure berdasarkan
kerangka TCFD yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah mengungkapkan
program pengurangan emisi, penggunaan energi, dan target lingkungan. Namun,
pengungkapan mengenai analisis skenario iklim, dampak finansial risiko iklim, serta integrasi
risiko iklim dalam pengambilan keputusan investasi masih relatif terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa besarnya investasi belum otomatis diterjemahkan menjadi peningkatan
kualitas Climate Disclosure.

Hasil penelitian ini belum mendukung Teori Legitimasi yang digunakan dalam
pengembangan hipotesis. Secara teoritis, Capital Expenditure dipandang sebagai bentuk
komitmen perusahaan dalam merespons tuntutan lingkungan sehingga diharapkan
mendorong peningkatan Climate Disclosure. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa
investasi yang dilakukan perusahaan belum tentu diikuti oleh peningkatan transparansi
informasi iklim. Temuan ini mengindikasikan bahwa legitimasi perusahaan tidak selalu
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dibangun melalui peningkatan Climate Disclosure, tetapi dipengaruhi oleh arah dan prioritas
investasi perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Desvita dan Rahma (2025), Widiyati (2023), serta
Putri et al. (2024) yang menemukan bahwa Capital Expenditure tidak berpengaruh terhadap
Carbon Emission Disclosure. Temuan tersebut menunjukkan bahwa besarnya investasi
perusahaan belum tentu diarahkan pada aktivitas yang mendukung pengurangan emisi karbon
maupun peningkatan transparansi iklim. Oleh karena itu, keputusan perusahaan untuk
melakukan Climate Disclosure tidak semata-mata ditentukan oleh besarnya investasi, tetapi
juga dipengaruhi oleh prioritas investasi, tekanan regulasi, dan pertimbangan strategis
perusahaan.

5. Penutup

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Profitabilitas, Pajak Karbon, dan Capital
Expenditure terhadap Climate Disclosure pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas
dan Capital Expenditure tidak berpengaruh signifikan terhadap Climate Disclosure, sedangkan
Pajak Karbon berpengaruh positif signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas
Climate Disclosure pada perusahaan sektor energi lebih dipengaruhi oleh tekanan regulasi
dibandingkan kondisi profitabilitas maupun besarnya investasi perusahaan.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu memperkuat
pengelolaan risiko iklim serta meningkatkan kualitas Climate Disclosure yang selaras dengan
rekomendasi TCFD maupun IFRS Sustainability Disclosure Standards (ISSB). Selain itu, regulator
diharapkan terus memperkuat implementasi kebijakan dan standar pengungkapan iklim untuk
mendorong transparansi informasi yang lebih konsisten.

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain, seperti corporate
governance, environmental performance, media exposure, atau institutional ownership, serta
memperluas objek penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi Climate Disclosure.
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